BUPATI BINTAN
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

KEPUTUSAN BUPATI BINTAN
NOMOR : 68/ (2024
TENTANG
TARGET CAPAIAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL
PEMERINTAH KABUPATEN BINTAN TAHUN 2024

BUPATI BINTAN,

Menimbang :a. bahwa dalam upaya optimalisasi penerapan Standar
Pelayanan Minimal Tahun 2024 di Kabupaten Bintan, perlu
ditetapkan Target Capaian Standar Pelayanan Minimal
Pemerintah Kabupaten Bintan Tahun 2024;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati
Bintan tentang Target Capaian Standar Pelayanan Minimal
Kabupaten Bintan Tahun 2024,

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom  Kabupaten dalam
lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah.
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3896);

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik

A Indonesia Nomor 5038);
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
. Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
pengganti UU No 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
| Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

; 4. Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

| 5. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

| Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

| Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran negara

Republik../...0.......




Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

10.

Republik Indionesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lemabaran
negara Republik Indionesia Nomor 6178);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);
Peraturan Daerah Kabupaten Bintan Nomor 1 Tahun 2021
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bintan
Tahun 2021 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Bintan Nomor 4 Tahun 2023
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2024 (Lembaran Daerah Kabupaten Bintan
Tahun 2023 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Nomor
67);

Peraturan Bupati Bintan Nomor 58 Tahun 2023 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2024 (Belanja Daerah Kabupaten Bintan
Tahun 2023 Nomor 58);

MEMUTUSKAN :

Target capaian Standar Pelayanan Minimal Kabupaten
Bintan Tahun 2024, dengan target capaian sebagaimana
tercantum dalam lampiran keputusan ini.

Target capaian Standar Pelayanan Minimal sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU menjadi prioritas yang
harus dipenuhi oleh Perangkat Daerah Pengampu melalui
pelaksanaan program, kegiatan dan Sub Kegiatan yang
mendukung penerapan dan pencapaian Standar Pelayanan
Minimal sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan.

Pemenuhan Target Capaian Standar Pelayanan Minimal
oleh masing-masing Perangkat Daerah Pengampu
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA, menjadi
salah satu indikator penilaian kinerja Bupati terhadap
Kepala Perangkat Daerah Pengampu.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Bupati ini dibebankan pada APBD Kabupaten
Bintan dan sumber lainnya yang sah.

KELIMA ... .....




KELIMA

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandar Seri Bentan
Pada tanggal, 12 JONUBRI 2024

/ BUPATI BINTAN,

L.

AROBY KURNIAWAN
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